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ABSTRAK 

 

Zainal Arifin. Prostitusi Pada Salon Plus-Plus di Kota Pangkalpinang. Dibimbing 

oleh Sujadmi dan Luna Febriani. 

 Penelitian ini tentang urgensi dari salon yang pada umumnya digunakan 

untuk merawat tubuh namun dijadikan sebagai tempat prostitusi. Pemilihan salon 

sebagai motif untuk menutupi praktik prostitusi adalah layanan yang diberikan 

lebih tertutup dibandingkan tempat lokalisasi. Sehingga identitas WTS ataupun 

pelanggan tertutupi. 

 Guna membedah masalah ini peneliti mengguanakan teori pertukaran 

sosial oleh George Casper Homans. Dalam teori ini terdapat 6 prosposisi dimana 

dari keenam proposisi terdapat tiga proposisi yang relevan dengan temuan 

penelitian yaitu proposisi sukses, proposisi pendorong, dan proposisi nilai. 

Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalah kualitatif deskriptif. Teknik 

pengumpulan data yang dilakukan dengan teknik partisipan aktif dan wawancara 

dengan pelanggan. Penelitian ini menemukan 18 informan yang terdiri dari 

Germo, WTS dan pelanggan. Lebih jauh penelitian ini dianalisis dengan 3 tahap 

yaitu reduksi, penyajian data, dan diakhiri penarikan kesimpulan 

 Hasil penelitian ini menemukan bahwa praktik prostitusi pada salon plus-

plus di Kota Pangkalpinang dilakukan secara teroganisir sehingga orang awam 

kesulitan untuk mendeteksi bahwa di suatu salon terjadi praktik prostitusi. Ciri 

khusus pada salon yang memberikan layanan prostitusi adalah dengan membuka 

setengah pintu masuk salon. Selanjutnya faktor yang menyebabkan munculnya 

salon plus-plus di Kota Pangkalpinang yaitu pendapatan salon plus-plus yang 

lebih besar. Faktor kedua yaitu besarnya potensi usaha tetap ramai dan faktor 

ketiga adalah permintaan WTS eks lokalisasi. Selanjutnya faktor yang menjadi 

penyebab orang bekerja di salon plus-plus yaitu faktor ekonomi, pendidikan, 

keluarga, lingkungan, pendapatan yang lebih besar dan gaya hidup yang mewah. 

Faktor yang menyebabkan orang berkunjung ke salon plus-plus yaitu faktor 

menjaga nama baik, lingkungan dan penasaran 

Kata Kunci: Praktik Prostitusi, Salon Plus-Plus 
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ABSTRACT 

 

Zainal Arifin. Prostitute Parlour in Pangkalpinang City. Supervised by Sujadmi 

and Luna Febriani. 

This research is about the urgency of the use of parlour for body beauty as 

prostitute service. Parlour was used as prostitute service location is better hidden 

place than usual prostitution. This is for hide the privacy of strumpet and the 

visitors. 

Theory that used for this research is Social Exchanges by George Casper 

Homans. This theory contain 6 prospects that only 3 prospects relevan to this 

research, that are success prospect, stimulus prospect and value prospect. Method 

used to this papper is qualitative descriptive. Data technique used is active 

participant and interview to visitors. This research was found 18 informants they 

are pimps, strumpets and visitors. More futher this research analized to 3 steps 

they are reduction, display dan conlution drawing. 

The result of this research found that prostitute service to parlour in 

Pangkalpinang was done organized so common people is find it difficult. The 

unique characteristic of prostitute parlour is half-open door. The second focus of 

this research is driving factor there are prostitute parlour in Pangkalpinang. The 

driving factors are parlour prostitute income is bigger, the big potency  of this 

business, and strumpets request from local prostitute. The others driving factors 

strumpets work in prostitute parlour that are economics, education level, social 

envirionments, bigger income, and the high life style. Driving factors people visit 

a prostitute parlour are to keep their reputation, social envirionments, and 

curiousity.  

Keywords: prostitute Service, prostitute parlour 
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